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ABSTRAK 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui hubungan antara internship satisfaction 

dengan employability pada mahasiswa PKKM dan MSIB di Fakultas Psikologi Universitas Airlangga. 

Program magang yang didesain dengan baik dapat memaksimalkan kepuasan mahasiswa terhadap 

program magang yang dijalani dan meningkatkan employability mereka. Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif dengan total subjek 67 mahasiswa aktif Fakultas Psikologi Universitas Airlangga 
yang merupakan peserta Program Kompetensi Kampus Merdeka (PKKM) dan Program Magang dan 

Studi Independen Bersertifikat (MSIB). Alat ukur yang digunakan berupa skala Satisfaction with 

Internship dan skala Employability Development Profile (EDP). Reliabilitas untuk masing-masing skala 

diketahui sebesar 0,723 untuk skala Satisfaction with Internship dan 0,766 untuk skala Employability 

Development Profile (EDP). Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara 

internship satisfaction dengan employability pada mahasiswa (r=0,585; p=,001). 

 

Kata kunci: Employability, Kepuasan Magang, Magang 

 

ABSTRACT 
This research was conducted with the aim of examining the relationship between internship satisfaction 

and employability among PKKM and MSIB students at the Faculty of Psychology, Airlangga University. A 

well-designed internship program can maximize students' satisfaction with the internship experience and 

enhance their employability. This study employed a quantitative method involving a total of 67 active 

students from the Faculty of Psychology at Universitas Airlangga who participated in the Program 

Kompetensi Kampus Merdeka (PKKM) and Program Magang dan Studi Independen Bersertifikat (MSIB). 

The measurement tools utilized included the Satisfaction with Internship scale and the Employability 

Development Profile (EDP). The reliability coefficients for each scale were determined to be 0.723 for the 

Satisfaction with Internship scale and 0.766 for the Employability Development Profile (EDP) scale. The 

research findings indicate a positive relationship between internship satisfaction and employability among 

students (r=0.585; p=0.001). 
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PENDAHULUAN 

Employability merupakan tolak ukur utama dalam menentukan tingkat keberhasilan universitas 
(Clarke, 2018). Hal ini berkaitan dengan peran perguruan tinggi, yaitu bertanggung jawab untuk 
membekali lulusan dengan kemampuan yang relevan untuk mendapatkan pekerjaan (Robinson & 
Garton, 2008). Salah satu upaya yang dilakukan oleh pemerintah Indonesia untuk mengatur kinerja 
perguruan tinggi adalah dengan menetapkan Indikator Kinerja Utama Perguruan Tinggi Negeri (IKU-
PTN) melalui Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi 
& Kebudayaan, 2021). Poin pertama dalam IKU-PTN adalah “Lulusan Mendapat Pekerjaan yang Layak” 
yang berarti kualitas pendidikan yang diberikan oleh universitas akan tercermin pada banyaknya 
lulusan yang diterima dan bertahan di dunia kerja. Tetapi pada kenyataannya, hasil tracer study di salah 
satu universitas negeri ternama di Indonesia, Universitas Airlangga, menunjukkan bahwa masih 
terdapat 17% lulusannya yang belum mendapatkan pekerjaan setelah lulus dari perguruan tinggi 
(Laporan Tracer Study UNAIR 2020, 2020). 

Banyaknya lulusan perguruan tinggi yang belum mendapatkan pekerjaan dapat disebabkan 
karena metode pembelajaran yang diterapkan oleh perguruan tinggi tersebut. Untuk mempersiapkan 
mahasiswa agar dapat menjadi lulusan yang berkualitas, perguruan tinggi perlu mengintegrasikan 
kegiatan work-integrated learning, yaitu perpaduan kegiatan pembelajaran di dalam kelas dengan 
eksposur dunia kerja agar mahasiswa dapat mengembangkan keterampilan yang sesuai dengan apa 
yang dibutuhkan oleh dunia kerja yang sesungguhnya. Salah satu kegiatan work-integrated learning 
adalah magang (Nogueira et al., 2021). Hal ini dapat dijelaskan dengan teori experiential learning yang 
dikemukakan oleh Kolb (1984), yaitu experiential learning merupakan proses dimana pengetahuan 
diciptakan melalui transformasi pengalaman. 

Program magang terbukti secara positif dapat meningkatkan employability pada mahasiswa 
(Ishengoma & Vaaland, 2016). Hal ini dikarenakan pengalaman kerja merupakan salah satu faktor yang 
dapat memengaruhi tingkat employability seseorang (McQuaid & Lindsay, 2005). Studi yang dilakukan 
oleh Passaretta & Triventi (2015) menunjukkan bahwa pekerjaan yang dilakukan selama menempuh 
pendidikan di perguruan tinggi dapat meningkatkan employability dan mengurangi risiko tidak 
mendapatkan pekerjaan. Hal ini didukung dengan temuan Baert et al. (2021) yang menunjukkan bahwa 
pelamar kerja dengan pengalaman magang memiliki peluang 12,6% lebih besar untuk diundang 
melakukan wawancara kerja. Selain itu, pengalaman magang juga dapat membuat mahasiswa menjadi 
lebih percaya diri dalam melihat peluang karier (Kim & Park, 2013). Hal ini sejalan dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Qenani et al. (2014), dimana mahasiswa mengalami peningkatan 
sebanyak 2,5 kali pada kepercayaan diri terhadap employability mereka setelah mengikuti program 
magang. 

Di Indonesia sendiri, peluang magang bagi mahasiswa semakin terbuka lebar dengan adanya 
kebijakan Merdeka Belajar: Kampus Merdeka (MBKM) yang dijalankan oleh pemerintah sejak tahun 
2020. Dalam Buku Panduan Merdeka Belajar Kampus Merdeka yang dipublikasikan oleh Direktorat 
Jenderal Pendidikan Tinggi Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, disebutkan bahwa terdapat 
beberapa kegiatan pembelajaran yang dapat diikuti oleh mahasiswa terkait kebijakan tersebut, salah 
satunya yaitu magang atau praktik kerja (Dirjen Dikti Kemendikbud, 2020). Berkaitan dengan kebijakan 
tersebut, Fakultas Psikologi Universitas Airlangga membentuk Program Kompetensi Kampus Merdeka 
(PKKM) yang terdiri dari Airlangga Digital Psych Bootcamp dan Airlangga Psych Internship. Airlangga 
Digital Psych Bootcamp terdiri dari satu bulan short course dan tiga bulan magang yang diperuntukkan 
bagi mahasiswa semester 5. Sedangkan kegiatan dalam Airlangga Psych Internship adalah tiga bulan 
magang yang diperuntukkan bagi mahasiswa tahun terakhir. Selain program PKKM, mahasiswa 
Fakultas Psikologi Universitas Airlangga juga dapat mengikuti program Magang dan Studi Independen 
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Bersertifikat (MSIB). Program tersebut juga terdiri dari dua program, yaitu magang dan studi 
independen, yang disediakan oleh pemerintah. 

Arthur & Koomson (2023) menjelaskan bahwa program magang perlu dirancang dengan baik 
untuk dapat memberikan manfaat yang maksimal bagi mahasiswa, industri, perguruan tinggi, serta 
keadaan ekonomi secara menyeluruh. Program magang yang baik harus disesuaikan dengan kebutuhan 
mahasiswa, menarik, serta dapat memberdayakan mahasiswa, seperti memberikan tugas yang berarti, 
menyediakan supervisor yang berkualitas, dan mendukung pengembangan mahasiswa peserta magang 
(Chen et al., 2018). Dalam publikasinya, Ruslan et al. (2021) menyatakan bahwa internship satisfaction 
atau kepuasan terhadap program magang merupakan hal utama dalam menilai efektivitas program 
magang. Hal tersebut sesuai dengan teori self-determination yang menyebutkan bahwa setiap individu 
dipengaruhi oleh kepuasannya terhadap kebutuhan psikologis dasar akan kompetensi (competence), 
keterhubungan (relatedness), dan otonomi (autonomy) (Ryan & Deci, 2017). Need satisfaction juga 
merupakan hal yang sangat penting dalam pembentukan memori pada seseorang. Memori atau ingatan 
yang terbentuk dari pengalaman yang memuaskan dapat memengaruhi kesejahteraan individu, baik di 
masa sekarang maupun yang akan datang. 

Mahasiswa yang memiliki pengalaman magang yang memuaskan cenderung memiliki perasaan 
yang lebih positif mengenai proses pencarian pekerjaan dan akan menunjukkan kontribusi yang lebih 
baik untuk perusahaan ketika memulai karirnya (Paulins, 2008). Chen et al. (2018) juga 
mengungkapkan bahwa persepsi mahasiswa terhadap pengalaman magang dan kepuasannya dapat 
memengaruhi hasil program magang secara signifikan. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 
mahasiswa yang mengalami peningkatan employability yang lebih besar merasa lebih puas dengan 
program magang yang diikuti. 

Dalam penelitiannya, Chen et al. (2018) menyebutkan bahwa sampel pada penelitiannya 
merupakan mahasiswa dari institusi pendidikan yang sama sehingga hasil penelitiannya tidak dapat 
digeneralisasi. Karena itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian mengenai 
internship satisfaction dan employability dengan populasi dari institusi pendidikan lain. Maka dari itu, 
penelitian ini dilakukan untuk mengetahui lebih lanjut mengenai hubungan antara kepuasan magang 
atau internship satisfaction dengan employability pada mahasiswa PKKM dan MSIB di Fakultas Psikologi 
Universitas Airlangga. Selain itu, Program PKKM yang dilaksanakan di Fakultas Psikologi Universitas 
Airlangga masih terbilang cukup baru sehingga penelitian ini dilakukan untuk memberikan gambaran 
mengenai bagaimana persepsi mahasiswa terhadap program tersebut berhubungan dengan 
employability mereka. 
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Employability 
Yorke & Knight (2007) memandang employability sebagai kemampuan adaptif seseorang yang 

berhubungan dengan kehidupan kariernya dalam meningkatkan kemampuan kognitif, afeksi dan 
perilaku, serta mampu untuk menyesuaikan bidang ilmu dengan pekerjaannya. Pandangan lain 
mengenai employability disampaikan oleh Pool & Sewell (2007) dimana employability dianggap sebagai 
adanya kemampuan, pengetahuan, pemahaman, dan atribut personal yang membuat seseorang dapat 
memilih dan mempertahankan pekerjaan yang dapat membuatnya merasa puas dan sukses. 

Dalam publikasinya, Pool & Sewell (2007) menyebutkan bahwa employability memiliki lima 
komponen dasar yang sangat esensial sehingga apabila salah satu dari kelima komponen tersebut tidak 
ada, maka tingkat employability pada individu dapat berpotensi menurun. Kelima komponen tersebut 
diantaranya adalah Emotional Intelligence & Self-Management, Academic Performance & Study Skills, 
Career Development Learning, Problem Solving Skills, dan Work and Life Experience. Selain itu, 
employability juga dipengaruhi oleh tiga faktor, yaitu faktor individual, faktor relasi sosial, dan faktor 
kontekstual (McQuaid & Lindsay, 2005). 

 
Internship Satisfaction 

Internship satisfaction merupakan konstruk psikologi yang mencerminkan tingkat kepuasan 

yang dirasakan oleh mahasiswa atau peserta magang terhadap pengalaman kerja yang mereka jalani 

selama program magang (Chen et al., 2018). Hal ini menggambarkan persepsi subjektif peserta magang 

mengenai sejauh mana pengalaman magang dapat memenuhi harapan, memberikan peluang untuk 

belajar dan berkembang, serta memberikan kontribusi positif terhadap pemahaman mengenai industri 

atau bidang tertentu. 

Dalam publikasinya, Gupta et al. (2010) menyatakan bahwa internship satisfaction meliputi 

seberapa baik program magang dianggap mampu mempersiapkan mahasiswa untuk memasuki dunia 

kerja dan mendapatkan pekerjaan yang memuaskan. Ia mengatakan bahwa terdapat enam faktor yang 

dapat memengaruhi internship satisfaction, yaitu Positive Internship Experience, Positive Work 

Environment, Improved Job Prospects, New Skills, Comfort with Work Environment, dan Communication 

Skills. 

 

Hipotesis 

H0: Tidak terdapat hubungan antara internship satisfaction dengan employability pada mahasiswa. 

H1: Terdapat hubungan antara internship satisfaction dengan employability pada mahasiswa. 

 
METODE 

Desain Penelitian 

Pendekatan yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan jenis 
penelitian korelasional. Pendekatan ini dipilih karena studi ini bertujuan untuk mengeksplorasi 
hubungan antara internship satisfaction dan employability pada mahasiswa PKKM dan MSIB di Fakultas 
Psikologi Universitas Airlangga. Pengumpulan data akan dilakukan menggunakan kuesioner melalui 
lime survey. Metode ini digunakan untuk memudahkan peneliti dalam mengumpulkan data. 

 

Partisipan 

Partisipan pada penelitian ini merupakan mahasiswa aktif Fakultas Psikologi Universitas Airlangga 
yang mengikuti Program Kompetensi Kampus Merdeka (PKKM) dan Program Magang dan Studi 
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Independen Bersertifikat (MSIB). Jumlah minimal sampel yang dibutuhkan pada penelitian ini dihitung 
menggunakan sample size calculator dengan confidence level sebesar 95%, margin of error sebesar 5%, 
population proportion sebesar 50%, dan population size sebesar 125. Berdasarkan perhitungan tersebut, 
didapatkan hasil jumlah minimal sampel yang dibutuhkan adalah 95 subjek. Teknik pengambilan 
sampel pada penelitian ini adalah purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan 
pertimbangan tertentu. Didapatkan total 67 partisipan dalam penelitian ini. Sebanyak 51 partisipan 
merupakan peserta PKKM, sedangkan 16 sisanya merupakan peserta MSIB. 

 

Pengukuran 

Penelitian ini menggunakan skala Satisfaction with Internship oleh Gupta et al. (2010) yang kemudian 
disederhanakan oleh Jaradat (2017) untuk mengukur variabel internship satisfaction. Skala tersebut 
terdiri dari 23 aitem dengan 5 pilihan jawaban (1=”sangat tidak setuju”; 5=”sangat setuju”). Sedangkan 
untuk mengukur variabel employability digunakan skala Employability Development Profile (EDP) oleh 
Putri (2022) yang terdiri dari 26 aitem dengan 7 pilihan jawaban (1=”sangat tidak setuju”; 7=”sangat 
setuju”). Kedua alat ukur tersebut menghasilkan koefisien reliabilitas yang cukup baik, yaitu sebesar 
0,723 untuk skala Satisfaction with Internship dan 0,766 untuk skala Employability Development Profile 
(EDP). 

 

Analisis Data 

Untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini, dilakukan uji statistik menggunakan analisis korelasi 
Pearson Product Moment. Metode tersebut dipilih karena berdasarkan hasil uji normalitas, data pada 
penelitian ini berdistribusi normal. Selain itu, uji linearitas juga menunjukkan bahwa variabel internship 
satisfaction memiliki hubungan yang linear dengan variabel employability. Analisis data dilakukan 
dengan bantuan software Jamovi 1.6.23. 

 

HASIL PENELITIAN 

Analisis Deskriptif 

Hasil uji analisis deskriptif pada penelitian ini menunjukkan bahwa sebanyak 51 partisipan (76,12%) 
dalam penelitian ini merupakan peserta PKKM dan 16 sisanya (23,88%) merupakan peserta MSIB. 
Sebanyak 28 partisipan (41,79%) masih menjalani program magangnya ketika mengisi kuesioner, 
sedangkan 39 partisipan lainnya (58,21%) telah menyelesaikan program magangnya. Dari hasil 
kategorisasi data, didapatkan bahwa pada variabel internship satisfaction terdapat 3 partisipan yang 
termasuk ke dalam kategori sangat tinggi (4,48%), 18 partisipan dalam kategori tinggi (26,87%), 29 
partisipan dalam kategori sedang (43,28%), 13 partisipan dalam kategori rendah (19,40%), dan 4 
partisipan dalam kategori sangat rendah (5,97%). Kemudian pada variabel employability, diketahui 
bahwa terdapat 3 partisipan dalam kategori sangat tinggi (4,48%), 21 partisipan dalam kategori tinggi 
(31,34%), 20 partisipan dalam kategori sedang (29,85%), 17 partisipan dalam kategori rendah 
(25,37%), dan 6 partisipan dalam kategori sangat rendah (8,96%). 

 

Analisis Korelasi 
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Hipotesis pada penelitian ini diuji menggunakan uji korelasi Pearson Product Moment. Hasilnya 
menunjukkan bahwa internship satisfaction memiliki hubungan yang signifikan, serta berkorelasi secara 
positif (r=0,585; p<,001). Hal ini menandakan bahwa apabila internship satisfaction meningkat, maka 
employability akan meningkat pula. Namun apabila internship satisfaction menurun, maka employability 
juga akan ikut menurun. 

 

DISKUSI 

Berdasarkan hasil uji analisis korelasi, diketahui bahwa terdapat hubungan yang signifikan 
antara kedua variabel. Hal ini menunjukkan bahwa teori mengenai faktor-faktor internship satisfaction 
terbukti relevan. Gupta et al. (2010) menyebutkan bahwa pengalaman magang yang positif, lingkungan 
kerja yang mendukung, prospek kerja yang meningkat, keterampilan baru, kenyamanan dengan 
lingkungan kerja, dan kemampuan komunikasi semuanya berkontribusi terhadap internship 
satisfaction. Hal ini terlihat dari hasil temuannya yang menunjukkan bahwa mahasiswa mahasiswa yang 
memiliki employability lebih tinggi merasa lebih puas dengan program magang yang diikutinya. 

Hasil pada penelitian ini sesuai dengan teori self-determination yang mengatakan need 
satisfaction merupakan aspek penting dalam menentukan bagaimana seseorang memproses 
pengalaman yang kemudian dapat memengaruhi kapasitas seseorang untuk berfungsi secara maksimal 
(Ryan & Deci, 2017). Hal ini terjadi karena memori atau ingatan yang terbentuk dari pengalaman yang 
memuaskan dapat memengaruhi kesejahteraan individu, baik di masa sekarang maupun yang akan 
datang. Need satisfaction akan terpenuhi apabila individu merasa puas dengan kompetensi 
(competence), keterhubungan (relatedness), dan otonomi (autonomy). Dengan terpenuhinya kebutuhan 
psikologis dasar tersebut, mahasiswa akan mengalami peningkatan motivasi diri yang kuat sehingga 
dapat mengidentifikasi tujuan karir dan mengembangkan strategi untuk mencapainya. 

Hal ini juga sejalan dengan teori dari Chen et al. (2018) dimana dalam penelitiannya dikatakan 
bahwa program magang yang didesain dengan baik dapat memaksimalkan kepuasan mahasiswa 
terhadap program magang yang dijalani dan meningkatkan employability mereka. Mahasiswa yang 
mengalami peningkatan employability akan memiliki self-commitment yang tinggi sehingga akan lebih 
berdedikasi terhadap pekerjaannya. Hal serupa juga dikemukakan oleh Paulins (2008), yaitu 
mahasiswa akan memiliki perasaan yang lebih positif terhadap proses pecarian kerja dan akan lebih 
menunjukkan kontribusi yang baik bagi perusahaan. Hal ini merupakan indikasi bahwa seseorang 
merasa mampu memilih dan mempertahankan pekerjaan yang membuatnya merasa puas dan sukses, 
dimana hal tersebut adalah definisi employability menurut Pool & Sewell (2007). 

Selain itu, hasil ini juga mendukung pernyataan Ishengoma & Vaaland (2016) dan Passaretta & 
Triventi (2015) bahwa pengalaman kerja merupakan salah satu faktor yang dapat meningkatkan 
employability. Magang dapat memberikan pengalaman kerja yang diperlukan oleh mahasiswa untuk 
meningkatkan keterampilan seperti kemampuan memecahkan masalah, berpikir kritis, dan komunikasi 
yang relevan dengan dunia kerja (Narayanan et al., 2006). Di Indonesia, kebijakan Merdeka Belajar: 
Kampus Merdeka (MBKM) yang membuka peluang magang bagi mahasiswa telah memberikan 
kontribusi signifikan terhadap peningkatan employability mahasiswa. Kebijakan ini memungkinkan 
mahasiswa mendapatkan pengalaman lapangan yang kontekstual, yang mendukung teori McQuaid & 
Lindsay (2005) mengenai pentingnya pengalaman kerja dalam meningkatkan employability. 

Namun, seperti penelitian pada umumnya, penelitian ini tidak luput dari adanya keterbatasan. 
Variabel internship satisfaction pada penelitian ini tidak dapat menggambarkan perilaku individu secara 
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faktual. Hal ini dikarenakan perilaku individu dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti motivasi, 
nilai-nilai personal, serta kepribadian. Selain itu, jumlah sampel yang digunakan pada penelitian hanya 
70,53% dari jumlah minimal sampel yang seharusnya. Hal ini menyebabkan peluang untuk 
mengidentifikasi dampak sebenarnya yang terjadi dalam populasi bisa menjadi kecil. Maka dari itu, 
peneliti selanjutnya diharapkan untuk meneliti lebih lanjut mengenai bagaimana internship satisfaction 
memengaruhi perubahan perilaku pada individu yang kemudian dapat berdampak pada tingkat 
employability. Selain itu, peneliti selanjutnya diharapkan untuk memperluas populasi penelitian dengan 
meneliti populasi yang lebih luas daripada kedua program yang diteliti pada penelitian ini sehingga 
dapat meningkatkan generalisabilitas hasil penelitian. 

 

SIMPULAN 

Hasil analisis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara internship 
satisfaction dengan employability pada mahasiswa. Artinya apabila internship satisfaction semakin 
tinggi, maka employability juga akan semakin tinggi. Begitu pula sebaliknya, apabila internship 
satisfaction semakin rendah, employability akan menjadi lebih rendah pula. 
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